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Abstract 

Education is one of the initiatives to improve the quality of human resources. Based on observations 

carried out, it is known that there are still students who obtain learning results under the KKM and look 

less enthusiastic in learning. How to improve the implementation of learning activities is by selecting 

the correct model and media plajaran. The model used in this study is Project Based Learning. (PjBL). 

In addition to learning models, the thing to pay attention to in learning is learning motivation. 

Motivation is the impulse that exists in someone to do something in order to certain goal. The correct 

application of the Project Based Learning (PjBL) model steps by teachers in learning will have a positive 

impact on the learning motivation of students in learning. In the first cycle, the motivation score of the 

students reached 65.9 with a predicate less, then increased in the second cycle to 71.4 with a sufficient 

category. In the third cycle, the motivation score of the students increased by 77.2. In the fourth cycle, 

the motivation score of the students reached 81.9 with good categories. In the last cycle, the motivation 

score of the students rose to 85.1 with a good category. 

Keywords: PjBL; Increased Motivation; Learning Motivation 

Abstrak 

Pendidikan merupakan salah satu inisiatif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan diketahui masih ada peserta didik yang mendapatkan skor 

hasil belajar dibawah KKM dan terlihat kurang bersemangat dalam pembelajaran. Cara  memperbaiki 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah dengan milih model dan media plajaran yang benar. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Project Bassed Learning (PjBL). Selain model 

pembelajaran, hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran adalah motivasi belajar. Motivasi 

merupakan dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 

tertentu. Penerapan tahap-tahap model Project Bassed Learning (PjBL) yang benar oleh guru dalam 

pembelajaran akan berdampak positif pada motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran. Pada 

siklus satu skor hasil motivasi belajar peserta didik mencapai 65,9 dengan predikat kurang, 

kemudian naik pada siklus kedua menjadi 71,4 dengan ketegori cukup. Pada siklus ketiga, skor 

motivasi peserta didik mengalami peningkatan menjai 77,2. Pada siklus keempat, skor motivasi 

peserta didik tercapai 81,9 dengan kategori baik. Pada siklus terakhir, skor motivasi peserta didik 

naik jadi 85,1 dengan kategori baik. 

Kata kunci: PjBL; Meningkatkan Motivasi; Motivasi Belajar 

 

1. Pendahuluan  

Rendahnya kualitas pendidikan nasional merupakan permasalahan yang utama bagi 

bangsa Indonesia. Pendidikan menjadi penyangga kebudayaan dan pondasi utama pembangun 
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peradaban bangsa dengan SDM unggul (Purwananti, 2016). Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan salah satu inisiatif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Landasan 

pengembangan sumber daya manusia yang dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

kesejahteraan masyarakat adalah pembangunan sumber daya manusia melalui 

pendidikan.(Suratini, 2017). Dengan kualitas pendidikan yang tinggi maka juga akan 

meningkatkan kualitas SDM yang ada (Purwananti, 2016) sehingga rendahnya kualitas 

pendidikan juga mengakibatkan rendahnya kualitas SDM. Sehingga, penyingkatan kuaIitas 

pendidikan nasonal menjadi wajib dilakukan agar membentuk sumber daya manusia yang 

kompetitif dalam berbagai aspek kehidupan. Akibatnya, banyak metode yang digunakan dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dan untuk mengatasi tantangan yang 

berkembang. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional adalah melalui pembelajaran 

IPAS. 

Dalam kurikulum Merdeka muatan pelajaran IPAS merupakan gabungan antara mata 

pelajaran IPA dan IPS. Pada penelitian ini yang menjadi fokus adalah muatan pelajaran IPS 

(Ilmu Pengetahuan Sosial). IPS merupakan sebuah pelajaran menyelidiki berbagai masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat modern. IPS  merupakan pembelajaran yang mengkaji 

mengenai semua aspek kehidupan manusia dan interaksinya dalam masyarakat sosial . Muatan 

materi yang diajarkan di Sekolah Dasar mencakup geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi 

yang bertujuan untuk menjadikan warga negara yang demokratis, bertanggungjawab, serta 

mencintai perdamian (Nofiaturrahmah, 2015). Sumber daya IPS sekolah dasar dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik pada berbagai tahap perkembangan. Sesuai silabus 

Kurikulum Merdeka, peserta didik kelas IV sudah mulai mendapat materi mengenai cara 

memenuhi kebutuhan pada BAB 7 dan mematuhi aturan yang berlaku pada BAB 8. Dalam 

mengajarkan muatan materi IPS khususnya khusunya BAB 7 dan BAB 8, guru dituntut untuk 

kreatif, menyenangkan, dan senantiasa menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan menarik bagi anak-anak dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang 

sesuai. Dengan kata lain muatan pembelajaran IPS dapat bermakna jika menerapkan 

pendekatan yang konstruktivistik dimana proses lebih diutamakan (Fahmi, 2016). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat pemblajaran yang dijalankan 

oleh guru di kelas IVa khususnya pada pembelajaran IPAS pada tanggal 6 Maret 2023, 

diketahui masih ada peserta didik yang mendapatkan skor hasil belajar dibawah KKM dan 

terlihat kurang bersemangat dalam pembelajaran dan terkesan tidak peduli. Dari obsevasi 

hasil blajar peserta didik tersebut, menunjukan bhawa kegiatan pembelajaran dan skor blajar 

murid di kelas IVa SDN Binangun 01 Kabupaten Blitar masih dikatakan belum berhasil dan 

hasil blajar peserta didik masih belum menyentuh standar minimum ketuntasan.  

Sementara itu, diketahui dari hasil tanya jawab peneliti kepada guru kelas IVa SDN 

Binangun 01 Kabupaten Blitar pada tanggal 6 Maret 2023, bahwa pengajar masih 

menggunakan teknik klasikal dalam proses blajar di kelas khususnya di kelas IVa mapel IPAS. 

Dalam mengajar, guru jarang menggunakan berbagai paradigma pembelajaran. RPP semata-

mata dibuat sebagai formalitas oleh guru, sedangkan proses pembelajaran dilakukan secara 

kondisional dan tidak sesuai dengan RPP. 

Setlah dilakukan observasi dan wawancara, Masalah yang ditemukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Dalam situasi pembelajaran yang masih klasik, guru menggunakan 

metode pengajaran tradisional. Banyak peserta didik yang menjadi bosan dan kurang berminat 
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mengikuti pelajaran sebagai akibat dari kontrol guru yang berlebihan terhadap proses 

pemblajaran. Peserta didik yang aktif belajar hanyalah peserta didik yang cerdas, sedangkan 

peserta didik yang lain tidak aktif dan tampak bergantung pada salah satu temannya yang 

pintar. Akibatnya, peserta didik cenderung kurang bekerja sama dengan teman sebayanya 

untuk memecahkan masalah yang menjadi topik pembelajaran guru. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru hendaknya dapat mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran. Menurut BSNP (Arifin, 2013) proses pembelajaran yang baik 

diselenggarakan secara dinamis, inspiratif, dan menghibur untuk mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pengamatan pada 

permasalahan dan pendapat diatas memperlihatkan terdapat ketidaksesuaian antara proses 

pelajaran di lapangan dengan peelajaran yang diharapkan, hingga tujuan plajaran tidak 

tercapai. Cara guna memperbaiki pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah dengan milih 

modle dan media plajaran yang benar. Model, pembelajaran yang baik untuk memperbaiki 

kegiatan pembelajaran pada model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Project Bassed Learning (PjBL). Penerapan model Project Bassed Learning (PjBL) 

dirasa baik digunakan untuk mengatasi masalahan yang terjadi SDN Binangun 01 Kabupaten 

Blitar, karena model Project Bassed Learning (PjBL) membuat murid lebih giat belajar. Agar 

peserta didik dapat belajar secara aktif dengan menggunakan berbagai materi pembelajaran 

yang dapat membantu motivasi belajar peserta didik meningkat dari pada duduk pasif 

mendengarkan ceramah guru. 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Menurut Kemdikbud (dalam 

Lismarika, 2021), peserta didik melakukan eksplorasi, peskoran, interpretasi, sintesis, dan 

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek 

merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktifitas secara nyata. Menurut Bransfor dan Stein dalam Warsono & Harianto (dalam 

Lismarika, 2021), dikatakan bahwa “Pembelajaran berbasis proyek sebagai pendekatan 

pengajaran yang komprehensif yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan 

yang kooperatif dan berkelanjutan”. 

Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek 

yang diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi dan memahaminya. Mengingat 

bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka pembelajaran 

berbasis proyek memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali materi 

dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen 

secara kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek merupakan investigasi mendalam tentang 

sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.  

Selain model pembelajaran, hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran adalah 

motivasi belajar. Motivasi menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. Motivasi 

merupakan dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi akan memberikan perubahan pada seseorang yang muncul akibat 

dari perasaan, jiwa dan emosi sehingga mendorong untuk melakukan tindakan sesuatu yang 

disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan tujuan tersebut (Maulidi, 2016). Dapat dikatakan 

pula bahwa motivasi adalah kekuatan yang mendorong individu agar menciptakan aktivitas. 
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Seseorang akan termotivasi ketika merasa ingin melakukan sesuatu dan mampu 

mempertahankan upaya yang diperlukan dalam kurun waktu tertentu yang cukup untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan sendiri. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan yang muncul dalam diri individu untuk 

melakukan sesuatu yang menarik perhatian dan memacu untuk mencapai tujuan. Oleh sebab 

itu motivasi sangat penting untuk dimiliki peserta didik dalam belajar agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Motivasi belajar yang dimiliki setiap peserta didik berbeda antara individu satu dengan 

yang lain. Untuk itu guru diharapkan dapat memberi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi peserta didiknya dalam belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2009: 96), 

mengemukakan beberapa unsur yang memepengaruhi motivasi dalam belajar, yakni : 1) Cita-

cita dan aspirasi peserta didik. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar peserta didik baik 

intrinsik maupun ekstrinsik. 2) Kemampuan peserta didik. Keinginan seorang anak perlu 

dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan dalam pencapaiannya. 3) Kondisi peserta didik. 

Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi 

belajar. 4) Kondisi lingkungan peserta didik. Lingkungan peserta didik dapat berupa keadaan 

alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupn bermasyarakat. 

Seberapa tinggi motivasi yang dimliki peserta didik dalam belajarr dapat dilihat dari 

beberapa indikator. Motivasi belajar memiliki indikator sebagai berikut: a) Tekun menghadapi 

tugas. b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) c) Menunjukan minat terhadap 

bermacam-macam masalah orang dewasa. d) Lebih senag bekerja mandiri e) Cepat bosan pada 

tugas rutin f) Dapat mempertahankan pendapatnya (Sardiman dalam Suprihatin, 2015:75). 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan penelitian 

tindakan kelas sebagai metodologinya. Penelitian ini dibagi menjadi 5 siklus, siklus I sampai 

siklus V, dengan masing-masing siklus terdiri dari empat bagian (Arikunto, 2012), Secara 

khusus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik observasi, 

wawancara, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. 
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Gambar 1 Model Tahapan-Tahapan PTK menurut Arikunto 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas  IVa SDN Binangun 01. SDN Binangun 01  beralamat 

di Jl. Supriyadi No.21 Desa Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar. Penelitian ini 

dialokasikan di kelas IVa pada semester II tahun ajaran 2022/2023. Jumlah peserta didik yang 

diteliti berjumlah 28 peserta didik. Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi 

perencanaan, proses, dan motivasi belajar muatan materi IPAS dengan menggunakan model 

Project Bassed Learning (PjBL). Data perencanaan meliputi RPP yang diperoleh berdasarkan 

kegiatan pratindakan, kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru kelas V, peran serta peserta 

didik dan guru dalam pembelajaran serta hasil tes peserta didik. Sedangkan data proses 

pembelajaran didapatkan dari aktifitas guru dan peserta didik selama pelaksberbantuananaan 

pembelajaran menggunakan model Project Bassed Learning (PjBL) di Kelas IVa yang 

dilaksanakan pada siklus I sampai siklus V. 

Adapun sintak PjBL terdiri dari enam tahapan yang berjalan secara berkesinambungan 

(Lismarika, 2023). (1) Bermula dari pertanyaan (start with the essential question). (2) 

Merancang kegiatan proyek (design a plan for the project). (3) Membuat jadwal aktivitas 

(create a schedule). (4) Memantau kemajuan proyek. (5) Melakukan peskoran (asses the 

outcome). (6) Refleksi pengalaman yang didapat (evaluate the experience). 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

Temuan penlitian pada penerapan model Project Bassed Learning (PjBL) pada plajaran 

IPAS didasarkan pada hasil observasi Motivasi peserta didik. Saat proses pemblajaran 

berlangsung pada siklus I, didapat beberapa temuan yaitu peserta didik masih sulit untuk 

beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan. Dimana pada siklus I ini banyak 

peserta didik yang masih belum menemukan cara untuk menanggapi pertanyaan esensial yang 

disampaikan oleh guru. Kemudian pada tahap merenncanakan dan menyusun jadwal proyek, 

SIKLUSI 

Prencanaan 

Pelaksana 

Pengamat 

Refleks 

SIKLUSII 

Prencanaan 

Pelaksana 

Pengamat 

Refleks 

? 
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beberapa peserta didik masih kurang serius dalam berdiskusi. Sebagian besar peserta didik 

yang tidak menyampaikan pendapatnya dalam kelompok dan malah bergurau. Motivasi belajar 

peserta didik masih sangat kurang, dimana peserta didik masih belum aktif dalamberdiskusi 

dan tidak disiplin menjalankan petunjuk  kegiatan yang sudah dirancang oleh guru. Pada saat 

melakukan presentasi hasil proyek yang telah mereka buat peserta didik juga tidak ulet 

mempertahankan jawabanya dan juga kurang percaya diri. 

Pada siklus II dan siklus III, didapatkan temuan bahawa pada tahap 

pemberianpertanyaan esensial peserta didik sudah mulai bisa berfikir secara mandiri untuk 

menjawab pertanyaan yang disampaikan guru, selain itu peserta didik sudah biasa fokus 

mendengarkan dan tidak mengganggu peserta didik lain. Pada tahap merencanakan dan 

menyusun jadwal peserta didik sudah bisa berdiskusi dengan baik. Peserta didik bisa saling 

bertukar pendapat dengan teman kelompoknya. Pada siklus II dan siklus III peserta didik 

sudah bisa menggunatkan media belajar dengan benar untuk membantu membangun 

pemahamannya. Bila pada siklus I media banyak dijadikan mainan maka di siklus,II dan siklus 

III ini peserta didik sudah menggunakanmedia sebagaimana mestinya. Kemudian pada tahap 

presentasi peserta didik sudah mulai berani maju kedepan walaupun harus terlebih dahulu 

ditunjuk  oleh guru. Peserta didik juga lebih aktif dalam berargument dan menanggapi 

pendapat peserta didik lain.  

Pada siklus IV dan siklus V, peserta didik sudah mulai terlihat terbiasa dengan  model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang 

menunjukkan peserta didik sudah lebih aktif dibanding dengan tiga siklus sebelumnya. Pada 

saat menanggapi pertanyaan esensial yang disampaikan oleh guru peserta didik sudah aktif 

menanggapi secara bergantian. Pada tahap perencanaan dan penyusunan jadwal proyek 

semua peserta didik sudah aktif terlibat dimanan semua peserta didik sudah dapat mebagi 

tugas pokok masing-masing anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas. Pada tahap 

presentasi guru idak lagi kesulitan menunjuk kelompok yang mau presentasi karena semua 

sudah antusias. Pada saat presentasi hasil proyeknya pesertadidik juga terlihat llebih percaya 

diri dan kreatif dalam menyampaikan pendapat serta ulet dalam mempertahankan 

pendapatnya.Berikut ini rekapitulasi hasil observasi motivasi belajar peserta didikpada 

penerapan model Project Bassed Learning (PjBL) pada siklus I sampai siklus V yang 

dipaprakan dalam tabel 1. 

No  Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV Siklus V 

1 
Motivasi peserta 

didik 
65,9 71,4 77,2 81,9 85,1 

2 Kategori Kurang Cukup Cukup Baik Baik 

 

Tabel 1 Rekapitulasi hasil observasi motivasi peserta didik pada penerapan model PjBL 

pada siklus I sampai siklus V 

 

Bedasarkan tabel 1 dimengerti bahwa skor rata-rata motivasi peserta didik selalu 

mengalami peningkatan mulai siklus,I sampai siklus V. Skor rerata motivasi peserta didik pada 

siklus satu adalah sebesar 65,9 dengan kategori kurang. Kemudian naik jadi 71,4 pada siklus 

dua dan berlanjut pada siklus tiga menjadi 77,2 dengan kategori cukup. Peningkatan rata-rata 

motivasi peserta didik dari siklus satu sampai siklus tiga diteruskan menjadi 81,9 dan 85,1 
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pada siklus empat dan lima. Hal tersebut menjadi bukti bahwa guru telah menerapkan models 

pemblajaran PjBL secara benar hingga berdampak positif terhadap meningkatnya motivasi 

blajar peserta didik. 

3.2. Pembahasan 

Penggunaan model  Project Bassed Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS kelas IV 

di SDN Binangun 01 Kabupaten Blitar berjalan dengan lancar dan sesuai dengan RPP, sesuai 

dengan data yang disajikan dalam tabel hasil observaasi motivasi belajar peserta didik. 

Metodologi Project Bassed Learning (PjBL)  digunakan dalam pembelajaran dalam lima tahap 

yaitu siklus I sampai siklus V. Terdapat satu kali pertemuan dalam setiap siklusnya.  

Guru telah melakukan pekerjaan yang sangat baik dalam mengintegrasikan 

pembelajaran sesuai dengan metodologi Project Bassed Learning (PjBL). Tahapan yang 

digunakan guru selama proses pembelajaran sesuai dengan pendapat Lismarika yang 

menyatakan bahwa model Project Bassed Learning (PjBL)  memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut. (1) Bermula dari guru memberikan pertanyaan ersensial. (2) peserta didik dengan 

dibantu oleh guru merancang kegiatan proyek. (3) Peserta didik membuat jadwal aktivitas 

(create a schedule). (4) guru memantau kemajuan proyek yang dilakukan asing-masing 

kelompok secara bergantian dan teratur. (5) guru melakukan peskoran dengan cara 

mempersilahkan peserta didik melakukan presentasi proyek yang telah mereka kerjakan. (6) 

Guru dan peerta didik melakukan refleksi pengalaman yang didapat. (Lismarika, 2021). 

Penerapan tahap-tahap model Project Bassed Learning (PjBL) yang benar oleh guru 

dalam pembelajaran pastinya akan berdampak positif pada motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran. Pada siklus satu didapatkan skor hasil motivasi belajar peserta didik 

mencapai 65,9 dengan predikat kurang, kemudian naik pada siklus kedua menjadi 71,4 dengan 

ketegori cukup. Pada siklus ketiga, skor motivasi peserta didik mengalami peningkatan menjai 

77,2. Pada siklus keempat, skor motivasi peserta didik tercapai 81,9 dengan kategori baik. Pada 

siklus terakhir, skor motivasi peserta didik naik jadi 85,1 dengan kategori baik. 

Pada siklus I, motivasi belajar peserta didik pada aspek “Peserta didik tidak mudah 

putus asa dalam mengerjakan sesuatu di kelas” (Keuletan) masih kurang, karena Jika peserta 

didik mengalami kegagalan enggan mengulangi lagi, namun jika diberi tugas baru masih mau 

untuk mengerjakannya. Pada aspek  “Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan tepat 

waktu” (Kedisiplinan) masih banyak peserta didik yang mengerjakan tugasnya tidak sesuai 

dengan target waktu yang telah disepakati. Pada  aspek keaktifan peserta didik juga 

menunjukan hal yang sama, yaitu kurang aktif pada saat diskusi maupun menanggapi ketika 

ada temannya yang maju presentasi. Kepercayaaan diri peserta didik juga masih kurang, hal 

tersebut karena peserta didik masih enggan dan malu malu bila ditunjuk maju presentasi oleh 

guru. 

Pada siklus II, skor motivasi peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I. Pada 

siklus II skor yang diperoleh oleh peserta didik kelas IVa adalah 71,4 meningkat 5,5 dan 

mendapat predikat cukup. Pada siklus ini kenaikan yang paling menonjol adalah pada aspek 

keuletan, dimana Peserta didik tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu di kelas. 

Peserta didik dalam mengikuti pelajaran di kelas jika mengalami kesulitan atau kesalahan pada 

jawaban yang ia dapat antusias untuk mencari jawaban yang lain dengn cara bertanya, 
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membaca atau apapun itu sampai mendapatkan jawaban yang membuat peserta didik merasa 

puas.  

Pada siklus III skor motivasi yang  diperoleh peserta didik adalah 77,2 dengan kategori 

cukup. Pada siklus ini pembelajara lebih difokusukan pada sintak pertama model PjBL yaitu 

guru memberikan pertanyaan esensial kepada peserta didik tentang materi yang dibahas dan 

kemudian peserta didik melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya guna menemukan 

jawaban dari pertanyaan tersebut. Pada siklus ini guru juga memberikan penguatan dengan 

memberikan penjelasan mengenai materi yang dibahas dengan mengguanakan media vidio 

sehingga peserta didik lebih memahami materi. Pada siklus III aspek motivasi yang paling 

meningkat adalah pada aspek kedisiplinan dan kepercayaan diri. Pada aspek kedisiplinan 

peserta didik sudah disiplin dalammengerjakan tugas mengenai ketepatan waktu dan juga 

tidak terlalu banyak izin keluar ruang kelas dengan berbagai alasan. Sedangkan pada aspek 

percaya diri ada beberapa peserta didik yang padda dua siklus sebelumnya enggan 

mengutarakan pendapat bila di tunjuk sekarang menjadi mau dan lebih aktif dalam 

menyampaikan pendapatnya dalam diskusi kelompok. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus IV merupakan lanjutan dari siklus 

III. Pada siklus IV moti vasi belajar peserta didik memperoleh skor 81,9 dengan kategori baik. 

Pada siklus ini peserta didik menentukan tema tugas proyek yang akan mereka buat dan 

menyusun jadwal serta menata tugas masing masing  anggota kelompok. Aspek motivasi 

belajar yang terlihat paling menonjol adalah aspek keaktifan dan kedisiplinan. Pada siklus ini 

peserta didik sudah bisa aktif untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya dalam forum 

kelompok. Bila terjadi masalah atau ada sesuatu yang belum dipahami mereka langsung 

bertanya pada guru. Pada segi kedisiplinan dapat dilihat pada saat mereka diberi batasan 

waktu pengerjaan mereka sudah bisa mengerjakan tugas tepat waktu.  

Pada siklus terakhir, yaitu siklus V  menunjukkan hal yang positif. Skor motivasi belajar 

peserta didik  kemabli meningkat menjadi 85,1 dengan predikat baik. Pada siklus ini 

pembelajaran difokuskan pada peserta didik untuk mempresentasikan hasil karya proyeknya 

yang sudaah dikerjakan mulai dari siklus III dan siklus IV. Aspek motivasi yang paling menonjol 

sehingga meningkatkan skor motivasi belajar peserta didik kelas IVa adalah keaktifan dan 

kepercayaan diri. Pada aspek keaktifan peserta didik aktif memberikan tanggapan baik berupa 

saran maupun kritik pada kelompok yang sedanf malkukann presentasi hasil karyanya di 

depan kelas. sedangkan pada aspek kepercayaan diri, peserta didik sudah bisa melakukan 

presentasi tanpa harus di bimbing oleh guru untuk mempresentasikanhasil karyanya.  

Darai paparan diatas dapat diketahui bahwa peningkatan motivasi belajar peserta didik 

disebabkan oleh satu dua hal. Pretama, Peserta didik sudah terbiasa belajar menggunakan 

model Think Pair Share berbantuan media Tematic Pop Up Book agar anak merasa nyaman 

dengan modelnya dan media pembelajaran yang dijalankan. Kedua, anak yang dulunya pasif 

dalam kegiatan pembelajaran diskusi menjadi lebih aktif karena semua peserta didik 

mendapatkan kesempatan untuk menyampaiakan hasil pemikiran mereka, selain itu guru juga 

memberi semangat kepada semua peserta didik agar percaya diri dalam menyampiakan hasil 

diskusi. Ketiga, peningkatan motivasi peserta didik juga disebabkan oleh terlibatnya peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik dituntut untuk lebih aktiv berintraksi 

dengan peserta didik lainnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gagne yang mengatakan 
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bahwa "belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stumulasi lingkungan, 

melewati pengolahan informasi, kemudian menjadi kapabilitas baru"(Dimyati, 2009). 

4. Kesimpulan  

 

Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik kelas iva SDN Binangun 01 adalah 

kurangnya motivasi dalam belajar. Berdasarkan hasil obaservasi faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut diantaranya : Dalam situasi pembelajaran yang masih klasik, guru 

menggunakan metode pengajaran tradisional. Banyak peserta didik yang menjadi bosan dan 

kurang berminat mengikuti pelajaran sebagai akibat dari kontrol guru yang berlebihan 

terhadap proses pemblajaran. Peserta didik yang aktif belajar hanyalah peserta didik yang 

cerdas, sedangkan peserta didik yang lain tidak aktif dan tampak bergantung pada salah satu 

temannya yang pintar. Akibatnya, peserta didik cenderung kurang bekerja sama dengan teman 

sebayanya untuk memecahkan masalah yang menjadi topik pembelajaran guru. 

Penerapan model Project Bassed Learning (PjBL) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) untuk peserta didik kelas IVa SDN Binangun 01 dapat meninngkatkan 

motivasi belajar mereka. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan selalu meningkatnya skor 

motivasi belajar peserta didik pada setiap siklus pembelajaran yang dilakukan. Pada siklus satu 

didapatkan skor hasil motivasi belajar peserta didik mencapai 65,9 dengan predikat kurang, 

kemudian naik pada siklus kedua menjadi 71,4 dengan ketegori cukup. Pada siklus ketiga, skor 

motivasi peserta didik mengalami peningkatan menjai 77,2. Pada siklus keempat, skor 

motivasi peserta didik tercapai 81,9 dengan kategori baik. Pada siklus terakhir, skor motivasi 

peserta didik naik jadi 85,1 dengan kategori baik. 

Aspek yang diamati untuk melihat peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas IVa 

SDN Binangun 01 adalah Keaktifan, Kedisiplinan, Keuletan dan kepercayaan diri. Keempat 

aspek tersebut menunjukan hasil yang positif, dimana keempatnya selalu naik skornya pada 

setiap sikluas yang dilakukan 
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